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1.1 Latar.Belakang

Merokok merupakan salah satu gaya hidup utama‘yang berpengaruh pada
kesehatan manusia."Sebagian besar perokok berasal dari negara berkembang dan
dari golongan sosial ekonomi rendah (Yanbaeva et al., 2007). Indonesia merupakan
negara Ketiga yang memiliki jumlah perokok aktif terbanyak di dunia yaitu 61,4
juta perokok setelah Cina dan India. Perilaku merokok penduduk™Indonesia
cenderung meningkat dari 34,2 persen pada tahun 2007 menjadi 36,3 persen pada
tahun2013 (WHO, 2013). Merokok dalam jangka waktu yang panjang mempunyai
pravelensi terhadap beberapa penyakit seperti atherosclerosis dan~ chronic
obstructive pulmonary disease (COPD) dengan dampak sistemik yang signifikan
(KeMenKes RI, 2013).

Rokok mengandung berbagai bahan Kkimia antara lain nikotin, karbon
monoksrida, tar dan eugenol (dalam rokok kretek). Asap rokok mengandung 10+
®'molekul oksidan seperti superoksida, hidrogen peroksida, hidroksil dan peroksil
dalamsatu kali hisapan (Yanbaeva et al., 2007). Asap rekok mengakibatkan stress
oksidatif yang ditandai deﬁgan meningkatnya radikal oksidan dan reaksi inflamasi
berupa peningkatan jumlah total leukosit'dan neutrofil darah perifer (Nagamma et
al., 2007). Radikal bebas dari asap rokok menyebabkan peroksidasi dari asam

lemak ganda tak jenuh membran sel yang memperkuat stres oksidatif selama

7__,Ja.fmer0kQI§-(Se1'a'eI al., 2004). Penggunaan rokok dalam waktu yang lama dapat

m‘é‘fyebat;kan ketidaksdimbangan oksidan-antio W istemik yang ditandai -

i dengan.adaﬁya hasil dari peroksierasi lipid ya.ltu I\7IDA (Matondlaldehld)fR_umley
I ..- - ._- :-
e't al 2004); Taerdhpat.h_ul:ﬂfngan Antdra lana pemaparan rokok-dengan ﬁgﬁ'mgl{atan-

kadalg I\/|DA (Yuenl_wg;l & AI[, 2004) Paparan terhadap asap rokok memiliki relasf’ ;
yang “kuat dengan peningkatan l'<adar malondialdehid (MDA) dalam tubuh.
Penelitian Adyttia dkk., (2014) menunjukan bahwa pemaparan asap rokok pada

tikus mampu meningkatkan kadar MDA plasma darah tikus tersebut.
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MDA merupakan metabolit hasiliperoksidasi lipid oleh radikal bebas. MDA
dapat terbentuk apabilasradikal bebas hidroksil seperti ROS (Reactive Oxygen
Species) bereaksidengan komponenasam lemak dari membranssel sehingga terjadi
reaksi berantai yang dikenal dengan peroksidasi lipid. Peroksidasi-lipid tersebut
akan menyebabkan terputusnya rantai asam lemak menjadi ‘berbagal senyawa
toksik dan.menyebabkan kerusakan pada membran sel (Asni dkk., 2009). Tingginya
kadar radikal'bebas dalam tubuh dapat ditunjukkan oleh tingginya kadar MDA
dalam“plasma dan aktivitas antioksidan enzimatik yang rendah (Winarsi, 2007),
MDA ‘dapat menggambarkan aktivitas radikal bebas di dalam sel sehingga
dijadilfan sebagai salah satu petunjuk terjadinya stres oksidatif akibat radikal bebas
(Asnidkk., 2009). :

Salah satu upaya yang bisa dilakukan untuk mencegah kerusakan pada
tubuh akibat radikal bebas ialah dengan pemberian antioksidan. Antioksidan adalah
substansinyang diperlukan tubuh untuk menetralisir radikal bebas dan hencegah
kerusakan yang ditimbulkan olehnya. Antioksidan menstabilkan radikal bebas
dengan melengkapi kekurangan elektron yang dimiliki radikal bebas; dan
menghambat-terjadinya reaksi berantai dari pembentukan radikal-bebas yang dapat
menimbulkan stress  oksidatif. Stress oksidz_;ltif (bxidative stress) adalah
ketidakseimbangan antara radikal bebas (prooksidan) dan antioksidan yang dipicu
oleh dua kondisiumum yaitu kurangnya antioksidan, kelebihan produksi radikal
bebas. Beberapa bentuk antioksidan antara lain-vitamin, mineral, dan fitokimia.
Vitamin C dan E sebagai antioksidan dapat menghentikan reaksi berantai radikal
TbeEa:. fEr'faTna—wtamm E akan menangkap radikal bebas namun vitamin E
T('emﬁdlari' be.rubah me'hjaél V|tam|n E radikal _5ehm'§ga memerlukan Eg_[;afonmn i
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ok5|da5| dengan menglkat vitamin € radikal y&'ng.térbentuk pad‘a prose’s demutusﬁn' 7
~feaksi rliqfkal 'bebas ldlelh vﬂamln E menjadi vitamin E bebas yang berfungm
kembali sebagai antioksidan (Pavlovic et al. 2005). Dengan mekanisme kerja yang
berbeda tersebut, jika kedua vitamin ini digunakan diharapkan akan dapat

menghambat aktivitas radikal bebas.

.," wtamm C X/I-tﬂ.‘an"C bg.rs__lama.sqm*a dengan’ wtamlrr E'C dapat rpengt:amba-t (ST



Vitamin C adalah nutrien danvitamin yang larut dalam air dan penting
untuk kehidupan serta untuk menjaga kesehatan. Vitamin ini juga dikenal dengan
nama kimia darisbentuk utamanya yaitu 'lasam-askorbat. Vitamin C dikenal sebagai
antioksidan'yang larut dalam air (Fret 1994).

Vitamin E adalah vitamin yang larut dalam lemak terdiri_atas dua isomer,
yaitu tokoferol dan tokotrienol (Stolzenberg-Solomon dkk.; 2009). Vitamin E
sebagai_antieksidan eksogen memiliki kemampuan memutuskan reaksi rantai
radikal (Valko dkk., 2007), sehingga dapat menghambat ROS dan stres oksidatif
(Rafighi dkk., 2013). Hasil penelitian Jusup (2014) membuktikan bahwa pemberian
vitami_n E 50 1U/kgbb/hr pada mencit yang stres oksidatif dapat menurunkan kadar
MDA secara signifikan. Pemberian vitamin E dengan dosis 120 U terbukti mampu
menurunkan kadar MDA darah tikus yang diberi pakan tingdi lemak
(Yuliani,2002).

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakdkan studi
tentangs pengarun pemberian vitamin E dan vitamin C terhadap kadar
malondialdehid (MDA) plasma darah tikus putih (Rattus norvegicus) yang dipapar
asap . rokoki= Penelitian ini dilakukan untuk membuktikan “adanya .aktivitas
penangkap radikal dengan mengukur daya tangkap vitamin E dan/vitamin C
terhadap radikal bebas yang dipaparkan ‘pada plasma darah hewan uji secara
spektrofotometer-sinar tampak (visible). Dengan demikian penelitian ini akan
dilakukan dengan judul Studi=‘Pengaruh Pemberian Vitamin E dan Vitamin C
terhadap Kadar Malondialdehid (MDA) Plasma Darah Tikus Putih (Rattus

TJ"-'

nojwegmus') yang Dlpapar Radikal Bebas melalui Pemberlan Asap Rokok™'.
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» --;,"",.- “ Peheiitian i ini dibatasi dfengan pemberlarf\mamlrrE' Vitamin '€ dengan doélls' 7
- 200n‘l,g/'<g BB, 400'mg_kg BB 600|!ng/kg BB, 800mg/kg BB, 1000mg/kg BB dan
pemaparan asap rokok pada tikus putih (Rattus norvegicus) sebanyak 3 batang
rokok tiap kali pemaparan, kemudian dilakukan pengukuran kadar malondialdehid
(MDA) plasma darah tikus putih (Rattus norvegicus) dengan menggunakan

spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 535 nm.
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1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latarbelakang di atas maka dapat.dirumuskan masalah dalam
penelitian ini adalah :

1. Bagaimana pengaruh.pemberian vitamin E dan vitamin C terhadap kadar
malondialdehid (MDA) plasma darah tikus putih“(Rattus.norvegicus) yang
dipapar asap rokok?

2. Bagaimana aktivitas antioksidan vitamin E dan vitamin C terhadap radikal

bebas hasil pemaparan asap rokok?

1.45_Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. ""Untuk menganalisis kadar malondialdehid (MDA) pada plasma darah tikus
putih (Rattus norvegicus) yang dipapar asap rokok dan diberi vita}rhin E dan
vitamin C r

2.  Mengetahui aktivitas antioksidan vitamin E dan vitamin C terhadap radikal

bebas hasil pemaparan asap rokok.

1.5 Manfaat Penelitians z
Dengan dilaksanakannya peneilitién ini diharapkan dapat memberi manfaat
sebagai berikut : '
1.  Menambah wawasan, =keteramptlan. dan=pemahaman dalam melakukan
penelitian

i i

~ " E dan'vitamin C %'ebagal Hidksidan, | =T — '

2. - ~Memberikan informasi tentang hasil kajian pengaruh pemberlan vitamin E

J"

F ’dan‘wtarmn Cseioaigal antioksidan. -t ~ ;.__..-” - ol

o "

3 Bér'guna-sebagarbgﬁg#awan*u_nfuk penelltlan Ingh Lan}ut.men_genah\n];amm' . :-

|.-J:ll
I.. N J 1 1 o F

T = [ -
L I B b 1 T o

E M A T Ll s i k L



